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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Manajemen Produksi dan Manajemen Operasional
 2.1.1 Pengertian Manajemen
 Malayu Hasibuan (2004;2) memberikan pengertian manajemen sebagai
 berikut:
 “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
 sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya secara efektif dan
 efisiensi untuk mencapai tujuan tertentu”.
 Sedangkan menurut Sofjan Assauri (2004;12) manajemen diartikan
 sebagai berikut :
 “Manajemen adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk
 mencapai tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasikan
 kegiatan-kegiatan orang lain”.
 George R. Terry dalam bukunya “Prinsip-Prinsip Manajemen”
 (2003;9) mendefinisikan manajemen sebagai berikut :
 “Manajemen merupakan sebuah kegiatan pelaksanaanya disebut
 managing dan orang yang melakukanya disebut manajer. Manajemen
 mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh
 individual-individual yang menyumbangkan upayanya yang terbaik
 melalui tidakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya.”
 Dari ketiga pengertian di atas, maka dapat ditarik simpulan
 bahwa manajemen adalah suatu proses bekerja untuk mencapai tujuan
 yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien dengan
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menggunakan orang-orang melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian,
 pengarahan, dan pengendalian dengan memanfaatkan sumberdaya-sumberdaya
 yang tersedia.
 2.1.2 Pengertian Produksi
 Produksi pada umumnya dapat diartikan sebagai suatu proses dalam
 menghasilkan suatu produksi dimulai dari tahapan produk mentah sampai dengan
 produk yang bisa dipakai dan bernilai guna yang dimaksud dengan produksi
 menurut Pangestu (2000;1) dalam bukunya yang berjudul manajemen produksi
 mengatakan bahwa :
 “Produksi adalah kegiatan untuk mengubah masukan (yang berupa
 faktor-faktor produksi/operasi) menjadi keluaran sehingga lebih
 bermanfaat dari pada bentuk aslinya”.
 2.1.3 Pengertian Manajemen Produksi dan Manajemen Operasional
 Di dalam melakukan proses produksi diperlukan sekali manajemen yang
 baik, hal ini bertujuan untuk melakukan pengaturan ataupun pengawasan produksi
 agar sesuai dengan standar yang telah dibuat, baik kesesuaian standar proses
 produksi maupun kesesuaian dari produk yang telah dihasilkan.
 Dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi Edisi Revisi
 2004”, Sofjan Assauri (2004;12) berpendapat bahwa :
 “Manajemen Produksi atau Operasi adalah proses pencapaian dan
 penguntilisasian sumber-sumber daya untuk memproduksi atau
 menghasilkan barang atau jasa yang berguna sebagai usaha untuk
 mencapai tujuan dan sasaran organisasi”.
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Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2001;14) mengemukakan
 tentang manajemen operasional sebagai berikut :
 “Operational Management (OM) is the set of activities that creates goods
 and services by transforming input in to outputs”.
 Penulis mengartikan :
 “Manajemen operasional merupakan satu set aktifitas yang
 menghasilkan barang dan jasa dengan mengubah masukan menjadi
 keluaran”.
 Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa
 manajemen operasional adalah suatu aktifitas atau kegiatan yang mengatur dan
 mengkoordinasikan penggunaan sumberdaya sehingga dapat menambah kegunaan
 atau nilai suatu barang dan jasa melalui perubahan dari masukan menjadi
 keluaran.
 2.2 Mutu dan Manajemen Mutu
 2.2.1 Pengertian Mutu
 Kata kualitas memiliki banyak definisi yang berbeda, dan bervariasi dari
 yang konvensional sampai yang lebih strategis. Definisi konvensional dan kualitas
 biasanya menggambarkan karakteristik langsung dari suatu produk seperti :
 performasi (enthetics), dan sebagainya. Sedangkan definisi strategik menyatakan
 bahwa : kualitas adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau
 kebutuhan pelanggan (meeting the needs of costumers). Dengan demikian produk-
 produk didesain, diproduksi, serta pelayanan diberikan untuk memenuhi
 keinginan pelanggan.
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Menurut David L. Goetsch dan Stanley B. Davis (2000;50) menyebutkan
 definisi mutu sebagai berikut :
 “Quality is the dynamic state associated with products, services, people,
 processes and environment that meets or exceeds expectations”.
 Penulis mengartikan :
 “Mutu adalah suatu keadaan yang dinamis berhubungan dengan
 produk, pelayanan, orang-orang, proses dan lingkungan yang
 memenuhi atau melebihi harapan”.
 Menurut Rose Johnson dan William O. Winchell dalam bukunya
 “Prinsip-prinsip Manajemen Operasionl” karangan Berry Render dan Jay
 Heizer (2001;92) yang dialihbahasakan oleh Kresnohadi Ariyoto,
 mengemukakan definisi mutu sebagai berikut :
 “Totalitas bentuk dan karakteristik barang atau jasa yang
 menunjukan kemampuanya untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan
 yang tampak jelas maupun yang tersembunyi”.
 Sedangkan Yulian Zumit (2003;347) dalam bukunya “Manajemen
 Produksi dan Operasi” mengemukakan bahwa mutu adalah :
 “Suatu istilah relatif yang sangat bergantung pada situasi ditinjau
 dari pandangan konsumen, secara subjektif orang menyatakan
 kualitas adalah sesuatu yang cocok dengan selera (fitness for use)”.
 Dari ketiga pengertian mutu di atas, dapat ditari simpulan bahwa mutu
 lebih mengarah pada karakteristik produk untuk dapat memuaskan kebutuhan
 konsumen, yang tentunya sesuai dengan selera atau keinginan konsumen.
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2.2.2 Pengertian Manajemen Mutu
 Menurut ISO 8402 (Quality Vocabulary), Manajemen Mutu adalah :
 “Semua aktifitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan yang
 menentukan kebijaksanaan kualitas, tujuan-tujuan dan tanggung
 jawab, serta mengimplementasikannya melalui alat-alat seperti
 perencanaan kualitas (quality planning), pengendalian kualitas
 (quality control), jaminan kualitas (quality assurance) dan peningkatan
 kualitas (quality improvement)”.
 Berdasarkan kutipan tersebut dapat penulis jelaskan sebagai berikut :
 a. Perencanaan kualitas (quality planning) adalah penetapan dan pengembangan
 tujuan dan kebutuhan untuk kualitas serta penerapan system kualitas
 b. Pengendalian kualitas (quality control) adalah teknik-teknik dan aktivitas
 operasional yang digunakan untuk memenuhi persyaratan kualitas
 c. Jaminan kualitas (quality assurance) adalah semua tindakan terencana dan
 sistematik yang diimplementasikan dan didemonstrasikan guna memberikan
 kepercayaan yang cukup bahwa produk akan memuaskan kebutuhan untuk
 kualitas tertentu.
 d. Peningkatan kualitas (quality improvement) adalah tindakan-tindakan yang
 diambil guna meningkatkan nilai produk untuk pelanggan melalui
 peningkatan efektifitas dan efisiensi dari proses dan aktivitas melalui struktur
 organisasi.
 Dari definisi mengenai manajemen mutu seperti yang telah disebutkan di
 atas. dapat ditarik simpulan bahwa manajemen mutu adalah suatu proses
 pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen mulai dari perencanaan hingga
 pengendalian untuk memenuhi tingkatan mutu seperti yang diharapkan konsumen.
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2.2.2.1 Sistem Manajemen Mutu
 Menurut David L. Goets dan stanley B.Davis (2003;56) mengemukakan
 definisi sistem manajemen mutu dalam bukunya “Quality Management for
 Production, Processing and Service” sebagai berikut:
 “The quality management system is composed of all the organization’s
 policies, procedures, plan, resources, process, anf delineation of
 responsibility and authority, all deriberality aimed at achieving product
 or service quality levels consistent with customer stratification and the
 organization’s objectives”
 Artinya:
 “Sistem manajemen mutu terdiri atas semua kebijakan organisasi,
 prosedur, rencana sumber daya, proses, dan penggambaran tanggung
 jawab dan otoritas, yang semua diarahkan pada pencapaian tingkat mutu
 produk atau jasa yang konsisten dengan kepuasan konsumen dan sasaran
 organisasi”.
 Definisi standar ISO 9000 untuk sistem manajemen mutu seperti yang
 dikutip oleh Vincent Gasperz (2003;10) dalam bukunya “ISO 9001;2000 and
 Continual Quality Improvement” adalah sebagai berikut:
 “Sistem manajemen mutu adalah struktur organisasi, tanggung jawab
 prosedur, proses-proses dan sumber daya-sumber daya untuk
 menerapkan manajemen mutu.”
 Suatu sistem manajemen mutu merupakan sekumpulan prosedur
 terdokumentasi dan praktik-praktik standar kesesuaian dari suatu proses dan
 produk (barang dan jasa terhadap kebutuhan atau prasyarat tertentu yang
 dispesifikasikan oleh konsumen dan organisasi). Sistem manajemen mutu
 mencakup elemen-elemen yaitu: Pemasok (supplier), Masukan-masukan (input),
 proses-proses (process), tujuan-tujuan (objective), konsumen (customer), hasil
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(output), dan pengukuran untuk umpan balik dan umpan maju (measurement for
 feedback and feed forward). Sistem manajmen mutu berlandaskan pada
 pencegahan kesalahan sehingga bersifat proaktif, bahkan pada deteksi kesalahan
 yang bersifat kreatif. Patut diakui pula bahwa banyak manajemen mutu tidak akan
 efektif 100% pada pencegahan semata, sehingga sistem manajemen mutu juga
 harus berlandaskan pada tindakan korektif terhadap masalah-masalah yang akan
 ditemui.
 2.2.2.2 Faktor Penilaian Mutu
 Seorang konsumen mungkin akan menilai prodak (barang) dan jasa dari
 banyak aspek untuk menentukan apakah sudah memenuhi harapan atau belum.
 Aspek-aspek ini secara sepintas berbeda untuk barang dan jasa.
 2.2.2.3 Faktor Produk
 Ketika mengevaluasi mutu suatu prodak, seorang konsumen akan menilai
 dari sisi estetika, ciri-ciri, performasi atau kinerja, kehandalan, kemudahan suatu
 produk untuk dapat diperbaiki, daya tahan, kesesuaian pada spesifikasi yang telah
 ditentukan yang biasanya tertera pada kemasan produk dan tingkatan mutu yang
 dapat dirasakan dan dikelaskan sebagai rasa percaya seorang konsumen
 berdasarkan pada kemampuan yang diperoleh dari pengalaman, reputasi prosedur
 serta pengalaman masa lalu melalui pembelian prodak yang sama.

Page 8
                        

2.2.2.4 Faktor Jasa
 Faktor mutu dari prodak atau barang yang telah dijelaskan di atas
 berhubungan dengan jasa jika beberapa bukti fisik barang diserahkan pada
 konsumen. Sayangnya, mutu jasa terkadang lebih sulit untuk dinilai dengan
 perhitungan kuantitatif. Dalam kasus seperti ini kita harus menggunakan atribut
 lain untuk menghitung kepuasan konsumen dengan mutu jasa. Daya tanggap
 mengambarkan kemauan dan kecepatan dari personil pelayanan yang dating pada
 konsumen. Kehendak adalah pengukuran dari keandalan dan keakurasian dari jasa
 yang diberikan jaminan yang mengacu pada rasa percaya dan keyakinan pada jasa
 yang kita terima yang terakhir adalah bukti nyata (tangible) adalah suatu penilaian
 dari faktor-faktor yang muncul dari personil jasa, kebersihan peralatan dan system
 fisik serta kenyamanan keadaan sekitar.
 Dari definisi mengenai manajemen mutu seperti yang telah disebutkan di
 atas, dapat ditarik simpulan bahwa manajemen mutu adalah suatu proses
 pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen mulai dari perencanaan hingga
 pengendalian untuk memenuhi tingkat mutu seperti yang diharapkan.
 2.3 Pengertian Proses dan Manajeman Proses
 2.3.1 Pengertian Proses
 Menurut Shayu Sugian O (2006;171) proses didefinisikan sebagai
 berikut:
 “Kumpulan aktivitas yang berinterelasi atau berinteraksi yang
 mengubah masukan menjadi pengeluaran”
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Suatu proses dapat dipecah menjadi 4 tahapan, yaitu:
 1. Analisis (memepelajari persyaratan)
 2. Perancangan (persiapan agar sesuai persyaratan)
 3. Membagun (membuat produk)
 4. Pengujian
 2.3.2 Manajemen proses
 Masih menurut Shayu Sugain O (2006;173) manajemen proses
 didefinisikan sebagai berikut:
 “Tindakan yang diambil setiap hari untuk memastikan bahwa tugas-
 tugas yang tepat telah diidentifikasi dengan cara yang seharusnya
 yang ditingkatkan pada setiap kesempatan untuk memenuhi harapan
 pelanggan”
 2.4 Produktivitas
 2.4.1 Pengertian Produktivitas
 Beberapa pengertian produktivitas dapat diuraikan sebagi berikut:
 Organization for Economic and Development, menyatakan bahwa :
 “Productivity is equal to output decided by one its production element”
 Penulis mengartikan:
 “Produktivitas adalah output dibagi elemen produksi yang
 dimanfaatkan”
 International Labour Organization (ILO), menyatakan bahwa:
 “Production are produced as a result integration of fever mayor element
 hards, capatical labour, and organization”
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Penulis mengartikan:
 “Produktivitas adalah perbandingan antara elemen-elemen produksi
 dengan yang dihasilkan”
 Dari berbagai pengertian produktivitas di atas, maka secara umum
 produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai
 (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input).
 Ukuran produktivitas adalah cara yang terbaik untuk mengevaluasi
 kemampuan suatu negara menyediakan strandar hidup yang baik bagi
 penduduknya. Pengukuran produktivitas tersebut dapat digambarkan seperti
 berikut:
 Gambar 2.1
 Pengukuran Produktivitas
 Sumber: Jay Heizer, Bary Render, “Prinsip-prinsip Manajemen Operasional”, , Salemba Empat,
 Jakarta, 2001
 Aliran yang efektif mengevaluasi kinerja proses melalui suatu rencana.
 Dalam hal ini, aliran balik juga mengevalusi kepuasan konsumen dan memberikan
 sinyal (tanda) terhadap pengendalian masukan (input) dan keluaran (output).
 Input Proses
 Aliran Balik
 Output
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2.5 Bahaya dan Manajemen Risiko
 2.5.1 Pengertian Bahaya
 Pengertian bahaya menurut Rudi Suardi (2005;73) adalah sebagai
 berikut:
 “Sesuatu yang berpotensi menjadi penyebab kerusakan. Ini dapat
 mencakup substansi, proses kerja dan atau aspek lainnya
 dilingkungan kerja”
 Sedangkan menurut Gempur Santoso (2004;32) bahaya diartikan sebagai
 berikut :
 “Bahaya adalah sifat dari suatu bahan, cara kerja suatu alat, cara
 melakukan suatu pekerjaan atau lingkungan kerja yang dapat
 menimbulkan kerusakan harta benda, penyakit akibat kerja atau
 bahkan hilangnya nyawa manusia”.
 2.5.2 Pengertian Risiko
 Pengertian risiko menurut Rudi Suardi (2005;73) adalah :
 “Peluang/sesuatu hal yang berpeluang untuk terjadinya kematian,
 kerusakan, atau sakit yang dihasilkan karena bahaya”
 Sedangkan pengertian risiko menurut Gempur Santoso (2004;32) yaitu :
 “Suatu kondisi dimana terdapat kemungkinan akan timbulnya
 kecelakaan atau penyakit akibat kerja oleh karena adanya suatu
 bahaya”.
 2.5.3 Pengertian Manajemen Risiko
 Menurut Gempur Santoso (2004;32) adalah :
 “Suatu proses manajemen dengan maksud meminimalkan risiko atau
 bahkan untuk menghindarinya sama sekali”.
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2.6 Keselamatan Kerja dan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
 Kerja
 2.6.1 Keselamatan Kerja
 Pengertian keselamatan kerja menurut Pedoman Panitia Pembina
 Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah:
 “Keselamatan kerja adalah bagian dari ilmu pengetahuan yang
 mengupayakan suatu keadaan selamat atau aman dalam bekerja”.
 2.6.2 Tujuan Keselamatan Kerja
 Tujuan kesehatan kerja yaitu sebagai berikut:
 1. Melindungi tenaga kerja atas keselamatan dan melakukan pekerjaan untuk
 kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi dan produktivitas
 2. Menjamin keselamatan kerja setiap orang lain yang berada ditempat kerja
 3. Sumber produksi diperiksa dan dipergunakan secara aman dan efisien
 2.6.3 Kesehatan kerja
 Menurut Suma’mur kesehatan kerja merupakan spesialisasi ilmu
 kesehatan/kedokteran beserta praktiknya yang bertujuan agar pekerja/masyarakat
 pekerja memperoleh derajat kesehatan setingi-tingginya baik fisik, mental maupun
 sosial dengan usaha preventif atau kuratif terhadap penyakit atau gangguan
 kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerja dan lingkungan kerja serta
 terhadap penyakit umum.
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Tujuan kesehatan kerja yaitu sebagai berikut:
 1. Meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan pekerja
 2. Melindungi dan mencegah pekerja dari semua gangguan kesehatan akibat
 lingkungan kerja atau pekerjaannya
 3. Menempatkan pekerja sesuai dengan kemampuan fisik, mental dan
 pendidikan atau keterampilannya
 4. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja
 2.6.4 Pengertian Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
 Mengenai keselamatan kerja, definisi dari Sistem Manajemen
 Keselamatan dan Kesehatan Kerja menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja
 Republik Indonesia (1996;2) adalah :
 “Bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi
 struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan,
 prosedur, proses, dan sumberdaya yang dibutuhkan bagi
 pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian, dan
 pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja guna
 terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif”.
 Sedangkan menurut Gempur Santoso (2004:15) menyebutkan definisi
 Sistem Manajemen K3 sebagai berikut :
 “Bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi
 struktur organisasi, kegiatan perencanaan, tanggung jawab,
 pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan
 bagi pengembang kerja dalam rangka pengendalian risiko yang
 berkaitan dengan kegiatan kerja”.
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Karyawan adalah kekayaan utama setiap perusahaan yang selalu berperan
 aktif dan paling menentukan tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu
 kesehatan perlu mendapat perhatian dan pemeliharaan sebaik-baiknya dari
 pimpinan perusahaan. Apabila kesehatan karyawan kurang mendapat perhatian,
 akibatnya produktivitas kerjanya akan menurun, obsesi kerja pun akan meningkat
 sehingga pengaduan karyawan, pengembangan karyawan, kompensasi, dan
 pengintegrasian yang telah ditentukan dengan baik dan biaya yang besar kurang
 berarti untuk menujang tercapainya tujuan perusahaan.
 Program K3 ditekankan pada faktor manusia, karena kecelakaan kerja 80%
 lebih, disebabkan oleh kecerobohan manusia.
 Menurut Rudi Suardi (2005;113) agar program K3 dapat berjalan dengan
 baik maka perusahaan dan tenaga kerja mempunyai tanggung jawab, yaitu :
 1. Tanggung jawab manajemen puncak/pengusaha :
 a. Menetapkan kebijakan K3
 b. Memastikan sistem manajemen K3 diterapkan
 c. Menunjuk wakil manajemen
 d. Menyediakan sumberdaya yang cukup untuk sistem manajemen K3
 e. Menyediakan tempat kerja yang aman dan sehat
 f. Menetapkan dan memelihara program K3
 g. Memberikan dukungan bagi level manajemen dalam aktivitas K3
 h. Menyediakan informasi K3 bagi pekerja
 i. Memastikan pekerja mendapat pelatihan, disertifikat jika dipersyaratkan
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j. Memastikan alat pelindung personal yang digunakan sesuai dan dalam
 kondisi yang baik
 k. Melakukan evaluasi kinerja K3 level manajemen
 l. Menyediakan perangkat bagi pertolongan pertama pada kecelakaan
 (P3K)
 2. Tanggung jawab level manajemen/supervisor
 a. Memastikan pekerja menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan
 persyaratan
 b. Memberikan pemahaman pada pekerja tentang potensi bahaya yang
 dapat terjadi ditempat kerja
 c. Jika diperlukan membuat intruksi kerja atau prosedur tentang
 penggunaan alat pelindung diri
 3. Tanggung jawab level pekerja
 a. Bekerja sesuai dengan peraturan dan persyaratan
 b. Menggunakan peralatan, alat perlindungan yang dipersyaratkan
 perusahaan
 c. Melaporkan pada manajemen puncak atau supervisor atas kehilangan
 atau kerusakan peralatan pengendalian risiko yang dapat berpengaruh
 pada K3
 d. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur atau intruksi kerja
 e. Tidak memindahkan atau menggunakan secara tidak benar berbagai
 peralatan perlindungan/pengendalian yang dipersyaratkan oleh peraturan,
 undang-undang, organisasi
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f. Tidak mengoperasikan atau menggunakan peralatan apapun yang dapat
 menimbulkan bahaya bagi pekerja
 g. Melaporkan pada manajemen kondisi tidak kesesuaian apapun yang
 terjadi ditempat kerja
 2.6.5 Pengertian Sistem Manajemen Keselamatn dan Kesehatan Kerja
 (SMK3)
 Beberapa pengertian SMK3 yang akan dijelaskan berikut mengenai
 keselamatan kerja, definisi dari Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
 Kerja
 2.6.6 Pengertian Sistem manajemen Keselamatan Proses/operasi
 Meneurut PT. Ultrajaya dalam situsnya WWW.Ultrajaya.Com yang
 diriris pada bulan Juli 2007 mendefinisikan sistem manajemen proses/operasi
 adalah :
 “Sistem Manajemen Keselamatan Proses/Operasi merupakan sistem
 manajemen yang mengidentifikasi, memahami dan mengendalikan
 bahwa operasi guna mencegah dan mengurangi kecelakaan,
 kebakaran, dan peledakan atau kerugian lain terhadap manusia,
 peralatan maupun lingkungan sekitarnya”.
 Sistem ini berusaha menyediakan dan mengurangi tingkat kecelakaan
 kerja yang mungkin terjadi di lingkungan kerja PT. Ultrajaya.
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2.6.7 Pengertian Sistem Manajemen Kesehatan Kerja
 Menurut PT.Ultrajaya dalam situsnya WWW.Ultrajaya.Com yang diriris
 pada bulan Juli 2007 mendefinisikan system manajemen proses/operasi adalah :
 “Sistem Manajemen Kesehatan Kerja adalah system yang digunakan untuk mengelola kesehatan kerja melalui upaya promotif, kuratif, dan rehabilitatif terhadap pekerja, pekerjaan dan lingkungan kerja dalam rangka mewujudkan pekerjaan yang sehat dan produktif dalam lingkungan kerja yang konduktif.
 Sistem ini berusaha mengendalikan tingkat kesehatan para pekerja akibat
 dampak negatif lingkungan kerja PT. Ultrajaya.
 2.6.8 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja
 Menurut Magginson dalam Mangkunegara (2001 ; 161) pengertian
 keselamatn dan kesehatan kerja yaitu :
 “The term safety is an overall term that can include both safty and helty hazards. In the personal area, however, adistirchan is usually mode between them. Occupational safety refers to the condition of being safe from suffering or cousing hurt, injury, or loss in the work places safty hazards are, those aspects of the work envirotmen that can cause burns, electrical shock, cuts, bruises, sprains, broken bones, and the loss of limbs, ayesight, or heaving. They are after associated with industrial equipment or the physical envirotmant and involve job tasks that require care and training. The harm is usually immediate and sometimes violent. Occupational helth refers to the condition of being free from physical, mental, or emotional disease or pain caused by the work envirotment that, over a period of time, can create emotional stress or physical disease”.
 Berdasarkan pendapat Mengginson tersebut dapat diambil pengertian
 bahwa istilah keselamatan mencakup kedua istilah risiko keselamatan dan risiko
 kesehatan. Dalam bidang kepegawaian, kedua istilah tersebut dibedakan.
 Keselamatan kerja menunjukan kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan,
 kerusakan, atau kerugian dari tempat kerja menunjukan kondisi yang aman atau
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selamat dari penderitaan, kerusakan, atau kerugian dari tempat kerja. Risiko
 keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat
 menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo,
 patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan dan pendengaran. Semua ini sering
 dihubungkan dengan perlengkapan perusahaan atau lingkungan fisik dan
 mencakup tugas-tugas yang membutuhkan pemeliharaan dan latihan. Sedangkan
 kesehatan kerja menunjuk pada kondisi yang bebas dari ganguan fisik, mental,
 emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Risiko kesehatan
 merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang melebihi priode waktu
 yang ditentukan, lingkungan yang dapat membuat stress emosi atau gangguan
 fisik.
 2.6.9 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
 Tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah menurut
 Mangkunegara (2001 ; 162) yaitu :
 1. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatn dan kesehatan kerja baik
 secara fisik, sosial, dan psikologis
 2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya,
 seefektif mungkin
 3. Agar semua hasil produksi dipelihara keamananya
 4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan gizi pegawai
 5. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan
 atau kondisi kerja
 6. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja
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2.6.10 Usaha-usaha dalam Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan
 Kerja
 Usaha-usaha yang diperlukan dalam meningkatkan keselamatn dan
 kesehatan kerja menurut Mangkunegara (2001;162) yaitu :
 1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan, kebakaran dan peledakan
 2. Memberikan perlatihan, perlindungan diri untuk pegawai yang bekerja pada
 lingkungan yang menggunakan perlalatan yang berbahaya
 3. Mengatur suhu, kelembapan, kebersihan udara, penggunaan warna ruang
 kerja, penerangan yang cukup terang dan menyejukan dan mencegah
 kebisingan
 4. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit
 5. Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian lingkungan kerja
 6. Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan semangat kerja pegawai
 2.6.11 Pendekatan Sistem Pada Manajemen Keselamatan Kerja
 Pendekatan sistem pada manajemen keselamatan kerja menurut
 Mangkunegara (2001;163) yaitu:
 “Pendekatan sistem pada manajemen keselamatan kerja dimulai
 dengan mempertimbangkan tujuan keselamatan keja, teknik, dan
 peralatan yang digunakan, proses produk, prencanaan tempat kerja.
 Tujuan keselamatan harus integrasi dengan bagian dari setiap
 manajemen dan pengawasan kerja. Begitu pula peranan bagian
 kepegawaian sangat penting dalam mengaplikasikan pendekatan
 sistem pada keselamatan perusahaan”
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Menurut Odiorne dalam Mangkunegara (2001;163,164) pendekatan
 sistem pada manajemen keselamatan kerja mencakup “establish indicator system,
 involve immediate supervisor in the reporting system, development safety
 management procedures, make safety a part of the job objectives, and train
 employees and supervisory personnel in safety management” yang artinya:
 1. Penetapan Indikator Sistem
 Tahapan dasar dalam implementasi sistem keselamatan kerja adalah
 menetapkan metode untuk mengukur pengaruh pelaksanaan keselamatan
 kerja, kesehatan, dan kesejahteraan pegawai. Stasistik kecelakaan harus
 dijadikan pedoman dan dibandingkan dengan organisasi lainnya. Efektifitas
 dari sistem dapat diukur dan kecenderungan – kecenderungan dapat di
 identifikasi, indicator-indikator, tersebut merupakan criteria untuk tujuan
 keselamatan kerja
 2. Melibatkan Para Penagwas Dalam Sistem Pelaporan
 Bilamana terjadi kecelakaan harus dilaporkan kepada pengawas langsung dari
 bagian kerusakan dan laporan harus pula mengidentifikasi kemungkinan
 penyebab terjadinya kecelakaan. Hal ini agar pegawai tersebut dapat mudah
 mengadakan perbaikan dan upaya preventif untuk masa selanjutnya
 3. Mengembangkan Prosedur Manajemen keselamtan Kerja
 Pendekatan sistem yang esensi adalah menetapkan sistem komunikasi secara
 teratur dan tindak lanjut pada setiap kecelakaan pegawai. Kemudian
 mengadakan penelitian terhadap penyebab terjadinya kecelakaan dan
 mempertimbangkan kebijakan yang telah ditetapkan untuk diadakan
 perubahan seperlunya sesuai dengan keperluan pada saat itu.
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4. Menjadikan Keselamatan Kerja Sebagai bagian dari tujuan kerja
 Membuat harta penialain keselamatan kerja. Setiap kesalahan yang dilakukan
 pegawai dicatat oleh pengawas dan dipertanggung jawabkan sebagai bahan
 pertimbangan dalam memberikan penilaian prestasi kerja, kondisi pegawai
 yang bersangkutan
 5. Melatih Pegawai-Pegawai dan Pengawasan Dalam Manjemen
 Keselamaan kerja
 Melatih pegawai-pegawai untuk dapat menggunakan peralatan kerja dengan
 baik. Begitu pula pegawai-pegawai dilatih untuk dapat menggunakan alat
 pengaman jika terjadi kecelakaan ditempat kerja.
 2.6.5 Dasar Yuridis Keselamatan dan Kesehatan Kerja
 Mengingat pentingnya masalah K3, maka pemerintah mengeluarkan
 peraturan-peraturan sebagai hukuman pelaksanaan K3 antar lain :
 a. UU No. 14 tahun 1868 tentang Ketentuan Pokok Tenaga Kerja
 b. UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
 c. UU No. 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga kerja
 d. UU No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan
 e. UU No. 13 tahun 2003 tentang Tenaga Kerja
 f. Beberapa keputusan bersama antara departemen kesehatan dengan
 departemen lain yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja
 g. Keppres RI No. 22 tahun 1993 tentang penyakit yang timbul karena
 hubungan kerja

Page 22
                        

h. Konversi ILO No 185 / 1981 menetapkan kewajiban setiap Negara untuk
 merumuskan, melaksanakan dan mengevaluasikan kebijaksanaan nasionalnya
 dibidang kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan
 i. Konversi Ilo No. 161 tahun 1985 tentang keselamatan kerja
 2.6.6 Tujuan dan Sasaran Keselamatn dan Kesehatan Kerja
 Tujuan dan sasaran SMK3 adalah menciptakan suatu sistem keselamatan
 dan kesehatan kerja ditempat kerja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga
 kerja, kondisi dan lingkunag kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan
 mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta terciptanya temapat kerja
 yang aman, efisien dan produktif.
 2.7 Kecelakaan
 2.7.1 Pengertian Kecelakaan
 Pengertian kecelakaan menurut Hammer (2001) adalah kejadian yang tak
 terduga dan tidak diharapkan disebut tak terduga karena dibelakang peristiwa itu
 tidak terdapat unsur kesengajaan, lebih-lebih direncanakan.
 Kecelakaan akibat kerja didefinisikan sebagai kecelakaan yang berkaitan
 dengan hubungan kerja pada perusahaan. Kecelakaan dapat terjadi karena
 tindakan yang berbahaya (unsafe actions) dan keadaan yang berbahaya (unsafe
 condition).
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Tindakan-tindakan yang berbahaya (unsafe actions) antara lain:
 1. Mengoperasikan kerja wewenang
 2. Gagal memberikan dan memastikan tanda peninggalan
 3. Mengoperasikan dengan kecepatan berlebihan
 4. Menggunakan perkakas yang salah
 5. Gagal menggunakan alat pelindung diri
 6. Manfaat/menempatkan secara tidak benar
 7. Mengambil posisi yang salah
 8. Mengangkat dengan secara tidak benar
 9. Mengabaikan standar yang diharuskan
 10. Bersenda gurau
 11. Minum minuman keras
 Yang termasuk dalam keadaan yang berbahaya (unsafe conditions) antara lain:
 1. Penutup/pelindungan keselamatan yang tidak tepat
 2. Perkakas/alat /bahan yang rusak
 3. Kemacetan
 4. Sistem pemberian peringatan yang tidak tepat
 5. Bahaya peledakan dan kebakaran
 6. Tata anak tangga yang tidak standar
 7. Keadaan atmosfer yang membahayakan (debu,uap,kabut,gas)
 8. Bahaya listrik
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2.7.2 Klasifikasi Kecelakaan Kerja
 Klasifikasi kecelakaan kerja menurut ILO pada tahun 2009 :
 1. Klasifikasi menurut jenis/tipe kecelakaan:
 a. Terjatuh/orang jatuh (pada ketinggian yang sam dan berbeda)
 b. Tertimpa/terpukul benda jatuh/kejatuhan benda
 c. Tertumbuk/tersentuh/terantuk/tersandung/terkena/terpukul benda-benda
 yang tidak bergerak,tergelincir karena benda,terkecuali benda jatuh
 d. Terjepit antara 2 benda
 e. Gerakan-gerakan yang melebihi kemampuan/dipaksakan
 f. Terbakar akibat/berhubungan dengan suhu tinggi yang ekstrim/lebih tinggi
 dari toleransi tubuh manusia
 g. Terbakar akibat/berhubungan dengan/terkena/tersengat arus listrik
 h. Terbakar akibat/berhubungan/kontak dengan/terkena radiasi/terkena
 bahan-bahan berbahaya bersifat merusak (korosif)
 i. Jenis-jenis lain,termasuk kecelakaan-kecelakaan yang dulu-dulunnya tidak
 cukup/belum termasuk ke dalam klasifikasi tersebut (runtuhnya suatu
 kontruksi, peledakan, kebakaran, sambaran petir)
 2. Klasifikasi menurut penyebab:
 1) Mesin
 a) Pembangkit tenaga/penggerak utama,kecuali motor-motor listrik
 b) Mesin pengatur/gigi trasmisi nesin
 c) Mesin pemotong/pembentuk untuk mengerjakan logam
 d) Mesin-mesin pengolah kayu
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e) Mesin-mesin pertanian
 f) Mesin-mesin pertambangan
 g) Mesin-mesin lain yang tidak termasuk klasifikasi tersebut
 2) Alat pengakut dan sarana angkutan
 a) Mesin dan peralatan/perlengkapan pengangkut
 b) Alat angkut di atas rel
 c) Alat angkut lain yang berbeda selain di atas rel (kereta api)
 d) Alat angkut udara
 e) Alat angkut perairan
 f) Sarana angkut lainnya
 3) Peralatan/perlengkapan lainnya
 a) Bejana bertekanan
 b) Dapur, pemanas dan pembakaran
 c) Pusat-pusat/instalasi pendingin
 d) Instalasi listrik, termasuk motor listrik tetapi tidak termasuk alat-alat
 listrik (tangan)
 e) Alat-alat listrik (tangan)
 f) Alat-alat kerja/perkakas, kecuali alat-alat listrik
 g) Tangga,jalur landai (ramp)
 h) Prancah (steger)
 i) Peralatan lain yang belum termasuk klsifikasi tersebut
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4) Bahan-bahan,zat-zat/material dan radiasi
 a) Bahan peledak
 b) Debu/serbuk,gas,cairan dan zat-zat kimia,kecuali bahan peledak
 c) Benda-benda melayang/pecahan terpelanting
 d) Radiasi
 e) Bahan-bahan dan zat-zat lain yang belum termasuk golongan tersebut
 5) Lingkungan keja
 a) Di luar bangunan/gedung
 b) Di dalam bangunan/gedung
 c) Di Dalam tanah
 6) Penyebab-penyebab lain yang belum termasuk golongan-golongan
 tersebut
 a) Hewan
 b) Penyebab lain
 c) Penyebab-penyebab yang belum termasuk golongan tersebut/data tidak
 memadai
 3. Klasifikasi menurut sifat/jenis luka/kelainan
 a. Fracture/retak/patah tulang
 b. Dislokasi/keseloe
 c. Terkilir/tegang otot/urat
 d. Memar/geger otak dan luka di dalam lainnya
 e. Amputasi dan enukleasi
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f. Luka-luka ringan dipermukaan
 g. Memar,geger dan remuk
 h. Luka bakar/terbakar
 i. Keracunan mendadak/akut
 j. Pengaruh/akibat cuaca
 k. Sesak nafas/mati lemas
 l. Pengaruh/akibat arus listrik
 m. Pengaruh/akibat radiasi
 n. Luka-luka yang banyak/ majemuk dan berlainan sifatnya
 o. Luka-luka yang lain
 4. Klasifikasi menurut letak kelainan/lokasi pada bagian tubuh
 a. Kepala
 b. Leher
 c. Badan
 d. Anggota Atas/tangan
 e. Anggota bawah/tungkai
 f. Banyak tempat/aneka lokasi
 g. Kelainan/luka-luka umum
 h. Letak luka-luka lain yang tidak dapat dimasukan klasifikasi tersebut.
 Penggolongan kecelakaan kerja menurut jenis sering dipandang sebagai
 isu kunci bagi penyelidikan sebab lebih lanjut. Klasifikasi kecelakaan kerja
 menurut jenis dan penyebab membantu dalam usaha pencegahan kecelakaan.
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2.7.3 Penyebab Terjadinya Kecelakaan
 Penyebab kecelakaan kerja dapat diklasifikasikan kedalam 3 penyebab,
 yaitu:
 1. Karena faktor manusia
 2. Karena peralatan kerja
 3. Karena lingkungan kerja
 Penyebab terjadinya kecelakaan kerja:
 1. Disebabkan oleh kesalahan tenaga kerja (karyawannya) sendiri
 2. Disebabkan teman sekerja sehingga ia (pekerja) mengalami kecelakaan
 3. Karena pekerja mengalami kelalaian, sehingga terjadi kecelakaan
 4. Tidak lengkapnya fasilitas perusahaan (alat pelindung diri)
 2.7.4 Upaya-upaya Pengendalian K3
 1. Subsitusi bahan-bahan kimia yang berbahaya
 2. proses isolasi
 3. Vertilasi umum
 4. Pemakaian kecelakaan kerja
 5. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja dan berkala
 6. Penyelenggara latihan atau penyuluhan kepada semua kenyataan dan
 pengusaha
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2.8 Pencegahan Kecelakaan Kerja
 Kecelakaan kerja dapat dicegah dengan:
 1. Peraturan atau perundang-undangan yaitu adanya ketentuan-ketentuan yang
 diwajibkan mengenai kondisi-kondisi kerja pada umunya perencanaan,
 konstruksi, pemeliharaan, perawatan, penyusunan,dan pelatihan
 2. Pengawasan yaitu tentang dipatuhinya ketentuan perundang-undangan yang
 diwajibkan
 3. penelitian yang bersifat teknis yaitu meliputi sifat dan ciri-ciri bahan yang
 berbahaya, pengujian alat pelindung diri
 4. Riset medis yaitu meliputi penelitian tentang faktor-faktor lingkungan dan
 teknologis juga keadaan fisik yang mengakibatkan kecelakaan
 5. Penelitian psikologis yaitu penyelidikan tentang pola-pola kejiwaan yang
 menyebabkan terjadinya kecelakaan
 6. Pendidikan yang menyangkut pendidikan tentang keselamatan kerja
 (khusunya tenaga kerja buruh) dalam keselamatan kerja
 Selain itu juga kecelakaan kerja dapat dicegah dengan menggunakan
 warna, peringatan dan tanda-tanda serta label.
 2.8.1 Warna
 Warna dapat dipakai untuk berbagai tujuan guna kepentingan keselamatan,
 seperti ditunjukan dalam contoh-contoh berikut ini:
 a. Kode warna keselamatan umum dipakai untuk mengenal tempat-tempat
 berbahaya, peralatan perlindungan kebakaran, peralatan pertolongan pertama,
 pintu keluar,jalur lalu lintas, dan seterusnya
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b. Kode warna khusunya dipakai untuk mengenal isi tabung dan pipa gas
 c. Pola warna yang cocok dapat meningkatkan persepsi dan kemudahan melihat
 dalam ruang-kerja,lorong dan sebagainya
 d. Pola warna menarik untuk dinding,langit-langit, peralatan, dan sebagainya,
 dapat memberikan efek psikologis baik
 Berbagai kode warna telah dipakai bertahun-tahun sebagai contoh, suatu
 kode warna keselamatan telah dibentuk oleh sebuah panitia organisasi
 internasional untuk standarisasi yang bekerjasama dengan ILO. Warna kuning
 dipakai untuk menunjukan bahaya, warna merah dipakai untuk isyarat berhenti
 (alat penghenti darurat dan peralatan kebakaran), warna hijau dipakai untuk jalan
 penyelamat.
 2.8.2 Peringatan dan Tanda-tanda
 Isyarat dan tanda juga dipakai untuk berbagai tujuan. Contohnya:
 “Dilarang merokok” adalah satu contoh paling umum sebuah isyarat larangan
 2.8.3 Label
 Bahan berbahaya dan kemasannya hanya diberi label dengan benar.
 Banyak kecelakaan terjadi karena bahan beracun, mudah menyala dan bahan
 berbahaya lainnya disimpan dalam kemasan yang tidak memperlihatkan bahwa
 isinya berbahaya.
 Jelaslah bahwa upaya pencegahan kecelakaan akibat terjadi perlakuan
 adanya kerjasama dengan berbagai macam keahlian, profesi seperti pembuat
 undang-undang, ahli teknik, dokter maupun pengusaha dan karyawan.
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2.9 Analisis Kecelakaan Kerja
 Merupakan suatu usaha mencari sebab-sebab terjadinya kecelakaaan.
 Analisa kecelakaan dilakukan dengan mengadakan penyelidikan/pemeriksaan
 terhadap peristiwa kecelakaan. Hal yang sulit adalah bagaimana menetukan
 sebab-sebab kecelakaan secara tepat.
 Pemeriksaan kecelakaan harus selalu dilakukan ditempat terjadnya
 kecelakaan. Akan lebih mudah bila pemeriksaan dilakukan pada keadaan yang
 belum diubah seperti kecelakaan terjadi.
 Pemeriksaan harus secara cermat meneliti tempat tersebut dan segala
 sesuatu yang bersangkutan dengan kecelakaan dan memeriksakan para saksi yang
 terkait.
 Maksud dari menyelidiki kecelakaan yang terjadi:
 1. Menentukan siapa yang bertanggung jawab atas terjadinya kecelakaan
 2. Mencegah terjadinya peristiwa yang serupa
 2.10 Seven Tools
 2.10.1 Fishbone Diagram
 Diagram sebab akibat adalah sesuatu menunjukan hubungan antara sebab
 dan akibat. Diagram ini untuk menunjukan faktor penyebab (sebab) dan
 karateristik kualitas (akibat) yang disebabkan oleh faktor-faktor penyebab itu
 diagram ini seringnya disebut juga diagram tulang ikan (fishbone diagram) karena
 bentuknya seperti tulang ikan, atau diagram ishikawa (isikawa diagram) karena
 pertama kalinya diperkenalkan oleh Prof. Kaoru Isikawa Universitas Tokyo pada
 tahun 1953.

Page 32
                        

Diagram sebab akibat adalah alat yang diguinakan untuk mengatur dan
 menunjukan secara grafik semua pengetahuan yang dimiliki sebuah kelompok
 sehubungan dengan msalah tertentu. Biasanya, langkah-langkahnya adalah:
 1. Mengembangkan bagan aliran dari wilayah yang akan diperbaiki
 2. Mendefinisikan masalah yang akan diselesaikan
 3. Melakukan sumbang saran untuk menemukan semua kemungkinan penyebab
 masalah
 4. Mengatur hasil sumbang saran dalam ketegori yang rasional
 5. Membuat diagram sebab dan akibat yang secara akurat menampilkan
 hubungan dari semua data dalam setiap kategori.
 Begitu langkah-langkah ini diselesaikan, membuat diagram sebab dan
 akibat sangat sederhana. Langkah-langkah tersebut adalah:
 1. Mengambarkan sebuah kota pada sudut tangan kanan jauh dari selembar
 kertas yang besar dan menggambar sebuah panah horizontal yang menunjuk
 pada kotak. Di dalam kotak tersebut, tulis keterangan dari maslah yang
 sedang anda coba atasi.
 2. Tulis nama kategori di atas dan dibawah garis horizontal. Bayangkan ini
 sebagai cabang utama dari pohon tersebut
 3. Gambarkan rincian data penyebab dari setiap ketegori. Bayangkan ini sebagai
 dahan dan ranting pada cabang.
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Gambar 2.2
 Diagram Sebab Akibat
 Sumber : The Six Sigma (Thomas Pyzdek;2002)
 2.10.2 Diagram Batang (Histogram)
 Merupakan diagram batang yang berfungsi untuk mengambarkan bentuk
 distribusi sekumpulan data yang biasanya berupa karakteristik mutu. Histogram
 ini dapat dibuat dengan cara membentuk terlebih dahulu tabel frekuensinya,
 kemudian diikuti dengan perhitungan statis, baru kemudian memplot data
 kedalam histogram. hasil plot data akan memudahkan dalam menganalisis
 kecenderungan sekelompok data.
 Bagaimana membuat histogram:
 1. Temukan nilai besar dan terkecil dalam data
 2. Hitung rentang dengan penguranag nilai terkecil dari nilai terbesar
 3. Pilih jumlah sel untuk histogram
 4. Tentukan lebar setiap sel. Gunakan huruf W untuk singkatan lebar sel. W
 dihitung dari persamaan
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5. Hitung batas sel. Suatu sel adalah rentang nilai dan batas sel menetapkan awal
 dan akhir setiap sel. Batas sel seharusnya memiliki satu desimal lebih daripada
 nilai data mentah dalam kumpulan data; sebagai contoh, batas rendah dari sel
 pertama harus kurang dari nilai terkecil dalam kumpulan data batas sel lainnya
 ditemukan dengan menambah huruf W pada batas sebelumnya lanjutkan
 sampai batas atas lebih besar daripada nilai terbesar dalam kumpulan data
 6. Periksa data mentah dan tentuka kedalam sel mana setiap nilai jatuh. Beri
 tanda koreksi dalam sel yang sesuai.
 7. Hitung tanda dalam setiap sel dan catat perhitungan tersebut.
 8. Buat grafik dari tabel
 9. Gambarkan batang mewakili frekuensi sel. Batang seharusnya semua
 dengan lebar yang sama; tinggi batang seharusnya sesuai dengan frekuensi di
 dalam sel.
 Gambar 2.3
 Histogram
 Sumber : The Six Sigma (Thomas Pyzdek;2002)
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2.10.3 Checksheet
 Checksheet digunakan terutama dalam bidang industri, sebagai salah satu
 alat untuk menyelidiki tata cara kerja, baik yang sedang berlangsung maupun
 usulan tata kerja perbaikan.
 Checksheet berisi pertanyaan-pertanyaan yang spesifik dan detil dan dapat
 diterapkan dalam berbagai cara penelitian. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
 bertujuan untuk menunjukan elemen yang memerlukan pertimbangan khusus
 dalam pencarian tata cara kerja yang terbaik, informasi yang didapat dari
 checksheet akan menghasilkan usulan-usulan perbaikan tata cara kerja.
 2.10.4 Flowchart
 Flowchart adalah suatu metode yang menguraikan dan mengklasifikasikan
 personal atau proses menjadi kelompok atau menjadi unsur-unsur tunggal dari
 personal menjadi efektif dengan menggunakan simbol-simbol.
 2.10.5 Diagram Pencar (Scatter Diagram)
 Diagram Pencar merupakan suatu alat interprestasi data yang digunakan
 untuk menguji bagaimana kuatnya hubungan dari dua variabel itu, apakah positif,
 negatif atau tidak ada hubungan. Dua variabel yang ditunjukan dalam diagram
 pencar dapat berupa karakteristik kualitas dan faktor yang mempengaruhinya, dua
 karakteristik kualitas yang saling berhubungan, dan dua faktor yang
 mempengaruhi karakteristik kualitas atau berguna untuk mempelajari dan mencari
 faktor-faktor yang berpengaruh.
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Gambar 2.4
 Diagram Pencar
 Sumber : The Six Sigma (Thomas Pyzdek;2002)
 2.10.6 Peta Kendali (Control Chart)
 Pengertian peta kendali (Control Chart) menurut Dale H. Basterfield
 (1994;29) :
 “Control Chat are on outstanding techniques for problem solving and
 the resulting quality improvement”.
 Menurut Roberta S. Russell dan Bernard W. Taylor III (1998;134),
 peta kendali (control chart) didefinisikan sebagai :
 “Control chat is a graph that establishes the control limits of a process”.
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Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa peta kendali adalah
 teknik sebagai suatu metode grafik yang digunakan untuk mengevaluasi apakah
 suatu proses berada dalam pengendalian kualitas secara statistika atau tidak
 sehingga dapat memecahkan masalah dan menghasilkan perbaikan kualitas.
 Gambar 2.5
 a. Grafik Control Pengukuran Individu
 Sumber : The Six Sigma (Thomas Pyzdek;2002)
 b. Grafik Control Rentang Bergerak
 Sumber : The Six Sigma (Thomas Pyzdek;2002)
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2.10.7 Diagram Pareto (Pareto Diagram)
 Diagram ini adalah grafik batang yang menunjukan masalah-masalah
 urutan banyaknya kejadian masalah yang paling penting terjadi ditunjukan oleh
 grafik batas pertama yang tertinggi serta ditetapkan pada posisi paling kanan.
 Definisi analisis pareto adalah proses dalam memperingkat kesempatan
 untuk menentukan yang mana dari kesempatan potensil yang mana harus dikejar
 terlebih dahulu. Ini juga dikenal sebagai “memisahkan sedikit yang penting
 dari banyak yang sepele”.
 Kegunaan analisis pareto untuk menentukan langkah mana yang diambil
 berikutnya analasis pareto digunakan untuk menjawab pertanyaan seperti
 “departemen mana yang harus memiliki tim keselamatan berikutnya?” atau “pada
 jenis kerusakan apa kita seharusnya mengkonsentrasikan usaha kita
 Bagaimana melakukan analisis pareto:
 1. Tentukan klasifikasi (kategori pareto) untuk grafik. Jika informasi yang
 diinginkan tidak ada, dapat dengan merancang lembaran buku harian.
 2. Pilih suatu interval waktu untuk analisis. Interval harus cukup panjang untuk
 menjadi wakil kinerja khusus.
 3. tentukan kejadian total (misalnya biaya, jumlah kerusakan, dan lain-lain)
 untuk setiap kategori. Tentukan total keseluruhan jika ada beberapa kategori
 yang menyebabkan hanya bagian kecil dari total, kelompokan ini ke dalam
 kategori yang disebut lain-lain.
 4. Hitung persentase untuk setiap ketegori dengan membagi kategori total
 dengan keseluruhan total dan kalikan dengan 100.
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5. Urutkan peringkat dari kejadian total terbesar sampai terkecil
 6. Hitung “persentase kumulatif” dengan menambah persentase untuk setiap
 kategori pada beberapa ketegori yang terdahulu.
 7. Buat bagan dengan sumbu vertikal kiri berskala dari nol sampai sedikitnya
 total keseluruhan. Berikan nama yang cocok pada sumbu. Ukur sumbu
 vertikal kanan dari 0 sampai 100%, dengan 100% pada sisi kanan sama
 tingginya dengan total keseluruhan pada sisi kiri
 8. Beri label sumbu horizontal dengan nama kategori. Kategori paling kiri harus
 terbesar, kedua terbesar berikutnya, dan seterusnya
 9. Gambar dalam batang yang mewakili jumlah setiap kategori. Tinggi batang
 ditentukan oleh sumbu vertikal kiri.
 10. Gambar satu garis yang menujukan kolom persentase kumulatif dari tabel
 analisis pareto. Garis persenatse kumulatif ditentukan dengan sumbu vertikal
 Gambar 2.6
 Diagram Pareto
 Sumber : The Six Sigma (Thomas Pyzdek;2002)
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